




Dari hasil Pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa dengan adanya PP Nomor 23 tahun 2018 dengan tarif 0,5% 
dari peredaran bruto, mengganti peraturan sebelumnya, yakni PP Nomor 46 tahun 
2013 dengan tarif 1% dari peredaran bruto, setelah dilakukan perhitungan 
tentunya penurunan tarif PPh final ini terasa sangat menguntungkan bagi CV Y, 
namun hal ini tidak bisa bertahan lama dikarenakan didalam pasal 2 ayat 3 dan 4 
PP Nomor 23 tahun 2018 disebutkan mengenai penghasilan dari usaha yang tidak 
termasuk dikenai pajak penghasilan final, sehingga pada tahun 2019 CV Y harus 
menggunakan perhitungan Pajak Penghasilan berdasarkan tarif Pasal 17 ayat (1) 
huruf a, Pasal 17 ayat (2a), atau Pasal 31E Undang-Undang Pajak Penghasilan. 
 
3.2 Saran 
1) CV Y tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku untuk tahun 
2019 dengan menerapkan perhitungan PPH berdasarkan tarif pasal 17 
atau 31E 
2) CV Y dalam masa peralihan, penerapan perhitungan PPh tahun 2019 
harus melakukan konsultasi dengan KJA PT Synergy Ultima Nobilus 
3) CV Y dalam melakukan kewajiban perpajakannnya telah dilaksanakan 
dengan patuh dan baik, walaupun demikian, kepatuhan tersebut harus 
tetap dijaga bahkan ditingkatkan.  
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